
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Kesenian 

Didong Gayo di Sanggar Renggali Takengon Kabupaten Aceh Tengah 

mengimplementasikan sila-sila Pancasila. Pengimplementasian sila-sila Pancasila 

dalam pelaksanaan pembelajaran, terlihat dari sila pertama: 1) Ketuhanan Yang 

Maha Esa, nilai ketuhanan tercermin dalam motif kerawang Gayo, Syair kesenian 

Didong Gayo, dan proses pembelajaran kesenian Didong Gayo yang dilakukan 

peserta sanggar karena kesenian ini adalah bentuk rasa syukur peserta sanggar 

kepada Tuhan Yang Maha Esa. 2) Nilai Kemanusiaan yang Adil dan Beradab, nilai 

sila kedua ini dapat dilihat dari syair kesenian Didong Gayo, dan proses 

pembelajaran yang selalu mengutamakan sikap menghargai dan sopan santun 

menyampaikan pendapat dalam musyawarah. 3) Nilai Persatuan Indonesia, 

kesenian Didong Gayo digambarkan sikap tolong menolong, kerjasama, gotong 

royong dan persatuan peserta sanggar dalam menjaga kesenian Tradisional Gayo, 

dilihat dari syair kesenian Didong Gayo, dan proses pembelajaran. 4) Nilai 

Kerakyatan yang dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam 

Permusyawaratan/Perwakilan, nilai musyawarah selalu dibuktikan dengan 

diadakannya Kesenian Didong Gayo yang mengedepankan musyawarah dalam 

mengambil keputusan tentang memilih syair dan membagi instrumen ke peserta 

sanggar. Hal ini dapat dilihat dari Syair kesenian Didong Gayo dan proses 



 

pembelajaran. 5) Nilai Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia, dalam 

pelaksanaan Kesenian Didong Gayo dimeriahkan dan dihadiri oleh banyak 

kalangan masyarakat tanpa memandang status sosial sehingga tercipta keadilan 

seperti yang tertuang dalam sila kelima Pancasila. Hal ini dapat dilihat dari syair 

kesenian Didong Gayo, dan proses pembelajaran. 

Kesenian Didong Gayo adalah salah satu kesenian Tradisional masyarakat 

Gayo yang ada di Takengon Kabupaten Aceh Tengah. Didong atau lebih dikenal 

dengan sastra lisan yang memadukan unsur gerak dan syair. Didong Gayo 

merupakan seni pertunjukan sebagai hasil dari kebudayaan Gayo, Didong Gayo 

berperan besar dalam mempersatukan etnis Gayo yang memiliki berbagai macam 

pendapat mengenai nilai-nilai moral dan estetika tentang budaya yang ada. Tentu 

saja sebagai media pembelajaran, khususnya dalam ranah pendidikan dengan 

pendekatan nilai, Didong Gayo merupakan kesenian yang tepat. Dalam persepektif 

multikulturalisme, Didong Gayo merupakan sebuah sarana untuk menyatukan 

seluruh etnis yang ada di daerah Gayo. Didong Gayo tidak diklaim sebagai 

kepemilikan setiap daerah tetapi kepemilikan bersama. 

B. Saran 

1. Bagi Sanggar 

 

Diharapkan Sanggar Renggali Takengon untuk terus melestarikan kesenian- 

kesenian Gayo yang lain, dengan mengimplementasikan berbagai nilai 

Pancasila, moral dan nilai karakter di dalamnya. 



 

 

 

2. Bagi Pelatih Sanggar 

Diharapkan kepada pelatih Sanggar Renggali Takengon untuk terus 

berpatisipasi dalam berbagai kegiatan kesenian dan mengembangkan 

kesenian-kesenian Gayo secara lebih luas dan terus berkarya. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Diharapkan untuk menggali sila-sila Pancasila dalam kesenian Didong 

Gayo terkhusus pada pakaian adat yang digunakan sesuai dengan nilai-nilai 

yang terkandung dalam motif-motif kerawang Gayo. Selanjutnya lebih 

menggali sila-sila Pancasila dalam kesenian daerah yang berada di Kabupaten 

Aceh Tengah. 
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